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KONSELING BERBASIS KULTUR-LOKAL
DENGAI\I TEKI\IK PEMBELAJARAN ULANG EMOSI

UNTUK MENGURANGI KECEMASA}{ DAN PENGEMBAI{GAN
KECERDASAI\ EMOSIONAL SISWA

(Kasus di daerah konflik Poso)

Abdullaht)

Abstract: Local culture-based counseling is a group with interpersonal
dynamics focusing on the awareness of thinking, behaviors, mutual trust and
support. This group becomes a medium for clients or members to leam for
seeking any solution and making decisions towards self-determination in
order to be more mature and achieve psychological and social improvements
optimally. The technique which could be used to reach such conditions was
relearning of emotion by: l) helping clients find ways to calrn their emotion
with fulI auiety;2) helping clients re-express their previous experiences by
telling story, socio-drama, or psychodrama which were compatible with the
values of local cultures, and 3) by giving clients motivation in order to
understand themselves and release from anxieties they experienced.

Key words: group counseling, local culture, arxiety, emotioal remedial
learning

PENDAHULUAN
Masyarakat Poso merupakan masyamkat yang sangat pluralis (multi

kultur-lokal) terutama dari segi suku atau etnik. Letak geo$afisnya yang
berada di persimpangan empat Provinsi yakni: Sulawesi Tengah, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Utara, dan Gorontalo, memang cukup strategis dan
menjadi pusat lalulintas perdagangan. Hal tersebut menjadikan Poso didiami
beberapa macam suku/etnik dari keempat provinsi sekitarnya, yakni: suku
Pamona, Mori, Bmee, Kaili, Bugis, Toraja, Manado, Gorontalo, dan Bali
(suku Bali merupakan transmigrasi sejak 1970an). Suku Pamona, Mori, dan
Baree diidentifikasi sebagai penduduk asli (sebelum pemekaran Kabupaten),
sedangkan yang lain diidentifikasi sebagai "pendatang". Dalam struktur
kemasyarakatan, mereka sebetulnya sudah hidup dalam satu tatanan sosial-
budaya kemasyarakatan. Namun, dalam hal-hal tertentu, setiap kelompok
suku masih tetap mempertahankan corak kultur/budaya etniknya masing-
masing, sehingga sering terjadi "gesekan-gesekan perilaku-budaya'.
Demikian pula halnya dengan tradisi-tradisi perayaan keagamaan yang
berbeda.

1) Dr Abdullah M.Pd adalah Dosen FIP Universtlas Negeri Makosar
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Selain itu, seciua ekonomi, para kelompok suku yang disebut sebagai
pendatang tersebut pada umwnnya lebih baik daripada etnik/penduduk asli,
sehingga secara perlahan seiring dengan perjalanan waktu dan
perkembangan sosial-ekonomi, mereka (penduduk asli) makin lama makin
kalah bersaing dan cenderung berpindah tempat ke luar dari kota, maka
terjadilah "kecemburuan sosial". Kemajuan kehidupan ekonomi suku
pendatang ini, juga tidak lepas kaitannya dengan pengaruh budaya sukunya
masing-masing seperti keuletan dalam bekerja dan kedisiplinan. Akumulasi
dari kondisi tersebut menjadi sangat rentan terhadap tjmbulnya pertikaian-
pertikaian. Jadi, pada dasamya akar dari permasalahan kemasyarakatan di
Poso adalah tidak harmonisnya hubungan lintas budaya lokal antar
suku/etnik yang dibawa dari daerah asalnya masing-masing dan mereka
bertemu atau membentuk komunitas baru di Poso sebagai tempat
berdomosili. Meskipun demikian, anak-anak mereka yang bersekolah masih
tetap berada dalam suatu sekolah yang sama, terutama SMP dan SMA yang
jumlahnya memang terbatas. Siswa-siswa inilah yang dipandang sangat
penting oleh penulis diberikan upaya korektif sekaligus preventif terhadap
kemungkinan timbulnya pertikaian berkelanjutan karena para orangtua
mereka yang telah b€rtikai.

Sebagaimana telah diketahui bahwa konflik antar etnik tersebut telah
menjadi problema nasional dan merupakan tragedi kemanusiaan yang sangat
memilukan hati akibat banyakirya korban yang berjatuhan, baik korban jiwa,
harta bend4 maupun aspek-aspek kehidupan masyarakat seperti pendidikan,
.sosial-budaya, hukum, ekonomi, pemerintahan, dan lainJain. Kekerasan
yang tidak lagi mengenal batas-batas kemanusiaan itu (bahkan lebih layak
disebut sebagai kebiadaban), korbannya bukan hanya orang dewasa yang
mungkin memiliki andil terhadap timbulnya konllik atau pelaku kekerasan
itu sendiri, tetapi juga menimpa anak-anak yang tak berdosa. Shiraev &
Levi (2001) menegaskan bahwa motivasi agresif (menyerang) memiliki
banyak akar penyebab dan tidak bisa dijelaskan dari satu faktor saja. Para
Psikolog lintas-budaya meninjuanya dari sudut pandang yang bersifat
komprehensif dengan mempertimbangkan faktor-faktor: budaya, psikologis,
politik, dan sosio-ekonomi.

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa perilaku masyarakat yang terlibat
pertikaian di sana sudah sangat dikuasai oleh kondisi emosionalnya. Kondisi
seperti inilah yang diisyaratkan oleh Goleman (1999) dengan ungkapan
yang bemada sindiran kepada pelakunya yakni "when smart is dumb" . ladi,
ketika pikiran rasional seseorang telah dikendalikan oleh pikiran
emosionalnya, maka akibat yang ditimbulkannya sangat fatal dan bukan
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hanya merugikan dirinya sendiri, tetapi juga bagi orang lain, bahkan bagi
lingkungannya secara luas.

Selama ini, penanganan terhadap dampak yang timbul akibat konflik
pada beberapa daerah di Indonesia, dapat dikatakan belum efektif
(penyelesaiannya tidak pemah tuntas). Masih segar dalam ingatan kita
mengenai rentetan peristiwa konflik kekerasan yang pemah terjadi dan
menelan banyak korban, seperti yang terjadi di Aceh, Banyuwangi, Sampit,
Jakarta, Ambon, Poso, dan beberapa tempat lainnya. Hal ini memberikan
gambaran bahwa masyarakat Indonesia selama ini mepgalami .akumulasi
kondisi pasca trauma' dari satu konflik kekerasan ke konflik kekerasan
lainnya. Akumulasi kondisi pasca trauma ini tidak hanya dapat berlaku pada
satu generasi saja, tetapi relatif kemungkinannya berkelanjutan kepada
qe1;ra1i berikutnya seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan usia;
fisik dan psikis mereka. Karena itu, sebagai tindakan preventif sekaligus
kuratif, tulisan ini difokuskan pada siswa-siswa yang saat ini masih
mengalami sisa-sisa kecemasan.

Menurunnya eskalasi konflik seiring dengan ketatnya sistem
pengamanan yang diterapkan oleh pemerintah bahkan sempat diberlakukan
darurat sipil, tidak menjamin kelanggengan suasana aman di sana. Hal ini
terbukti masih seringnya terjadi insiden akhir-akhir ini, seperti peledakan
bom, penembakan misterius, penculikan oleh orang bertopeng, dan
sebagainya. Dampak dari kejadian-kejadian susulan ini terhadip kondisi
psikologis masyarakat, terutama anak-anak sekolah dapat semakin parah,
dalam hal ini kondisi kecemasan masih terjadi sarnpai dengan saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara (2002) yang telah dilakukan oleh penulis
dengan beberapa tokoh masyarakat, khususnya guru-guru sekolah, dan
pengamatan di beberapa tempat/pusat-pusat kegiatan masyarakat, ditemukan
berbagai indikasi masih adanya gejala kecemasan-kecemasan pasca trauma
di kalangan masyarakat, termasuk para siswa di sekolah. Aktivitas belajar
mereka, baik melalui intra maupun ekstra kurikuler sangat menurun. Bahkan
beberapa sekolah yang siswanya enggan ke sekolah, mereka masih dihantui
rasa takut, kegelisahan, kurang minat dan perhatian pada mata pelajaran di
kelas, cemas, dan tidak percaya diri. Gejala-gejala perilaku te$ebut,
memberikan indikasi bahwa kondisi psikologis anak-anak sekolah pada
umunnya masih mengalami stres. Hal ini sejalan dengan pemyataan
Goleman (1995) bahwa stres pascatrauma, merupakan indikasi kuat adanya
ingatan terhadap pengalaman yang menakutkan dari peristiwa yang telah
dialami seseorang. Kecemasan dan stres pascatrauma yang tidak te(angani
dengan baik dapat menimbulkan gangguan psikologis yang serius. Tidak
dapat dipungkiri bahwa pengalaman negatif tersebut bagi siswa, selain



mengganggu aktivitas belajamya di sekolah, juga dapat menl'ebabkan putus
sekolah, dan bukan tidak mungkin dapat timbul dendam-konflik
berkelanjutan (antar generasi) yang lebih parah daripada konflik
sebelumnya.

Berdasarkan fakta-faha di atas, maka penulis mengajukan sebuah

altematif pemecahan masalah berupa penerapan Konseling berbasis kultur
lokal dengan teknik pembelajaran ulang emosi sebagai solusi alternatif untuk
membantu mengatasi kecemasan dan dapat mengembangkan kecerdasan

emosional siswa-siswa di daerah konflik Poso. Teknik ini lebih menekankan
pada diskusi antar sesama siswa atau klien di daiam kelompok yang

difasilitasi oleh konselor (sebagai pemimpin kelompok), dengan

memperhatikan kultur lokal masyarakat, dalam hal ini membahas mengenai

masalah atau kondisi emosional siswa.

Pada dasamya, teknik ini juga bertujuan untuk membantu siswa dalam

mencapai perkembangan psiko-sosial secara optimal, dan pada gilirannya

diharapkan dapat menciptakan kondisi yang kondusif bagi pengembangan

sikap empatik dan rasa kepekaan sosial anak, dimana hal ini merupakan

ursur terpenting dalam pengembangan kecerdasan emosional.

REAKSI EMOSIONAL ANAK TERHADAP KONFLIK
Anak yang hidup dalam situasi konflik, atau mereka yang secara

langsung menyaksikan peristiwa traumatik, kemungkinan akan

memunculkan reaksi dengan segera setelah peristiwa itu terjadi, atau

beberapa waktu kemudian. Goleman (1995) menyatakan bahwa anak yang

mengalami peristiwa traumatik dapat mengakibatkan "kelukaan emosi"
pada saat anak mengingat peristiwa itu, yang dapat pula mengakibatkan efek
jangka panjang dalam perkembangan emosinya. Beberapa anak dapat

melupakan peristiwa dengan seger4 melalui bantuan dan dukungan dari

keluarga, sementara anak yang lain masih mengalami trauma yang

berdampak negatif pada kondisi fisik, sosial, dan psikologisnya, sehingga

membutuhkan penanganan khusus (lreafmenr). Penanganan khusus ini
tentunya hanya dapat berhasil apabila dilakukan oleh orang yang profesional,

dalam hal ini Konselor dan/atau Psikolog (dapat dibantu oleh tenaga

pendamping yang telah mendapat pendidikan dan latihan khusus). Dan akan

lebih baik jika dilakukan secara terpadu dengan bidang lain, seperti bidang

kesehatan/medis, dan keagamaan.

Anak-anak yang menyaksikan peristiwa traumatik secara langsung

lebih besar kemungkinan mengalami trauma yang lebih serius daripada anak

yang hanya mendengar atau membaca tentang peristiwa itu. Reaksi-reaksi

emosional yang dapat muncul sebagaimana telah disebutkan antara lain: rasa
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takut, sulit konsetrasi, kurang semangat hidup, mudah marah, depresi,
TlTTg, menarik diri dari pergaulan teman sebaya, dan/atau gangguan fisik.
Oleh. karena itu, dalam penerapan pendekatan konseling ini, kondisi-kondisi
tersebut menjadi perhatian utama.

KONSEP DAN TUJUAN KONSELING

. Konseling kelompok adalah sebuah kelompok yang memiliki dinamika
interpersona.l dan berfokus pada kesadaraa pitirun, pefi*u, o.ientasi palurealitas, saling 

. 
percaya, saling memberi pe.t atiao, pemahaman, dan

dukungan (Prawitasari, 1994)..Kelompok ini menjadi ilut ut u media bagi
anggota-anggota untuk berceritera, berlatih, belajar, berubah, dan salirig
mendukung satu sama lain. Dengan kata lain tahwa kelompok iri
|1:Siry*: orang--oralg yang mimiliki permasalahan dan mengalami

:1y,fl _T!* mengarasinya sendiri, berkeinginan keras mengubah Jirinya
menJall lndtvldu yang lebih matang.

Konsep ini sejalan pula dengan upaya pengembangan kecerdasanpersonal sebagaimana yang dikemukakan 
-oleir 

dardner (1999) bahwapengembangan kecerdasan personal sangat bergantung kepadu k"mu-puan
seseorang dalam memahami dirinya sendiri sebagai disar untuk melakukan

lll?:tlj:l :9lptasi. 
dengan orang lain. Di ditam konseting kelompok,

raKror pemahaman diri, dan kesediaan menerima orang lain mJnlaai daorpenentu untuk mencapai tujuan kelompok itu sendiri.
_ Sementara itu, Tim Konseling Trauma UMM (2003) mengemukakan
bahwa tujuan dari pendekatan konieling kelompok, 1.f". a* tujuan yangbersifat umum yakni membantu *uf dulurn -"r.up"i perkembangan
psikologis-sosial secara optimal, juga memiliki tu.;uan-tiiu_r yang barsifat
khusus sebagai berikut:
a, Melepaskan perasaan

Perasaan takut, cemas, tersalah, trauma, stres yang berlebihan
cenderung dapat menghamabat frrngsi sosial bila tiaat aiungtapatan secara
terbuka atau dilepaskan. perasaan seperti ini rebih efektif diungkapkan di
hadapan orang lain (anggota di dalam-kelompok) yang juga mengalami hal_

!1l ,:q :l"i{ sam4 sehingga mereka dapat iiut .i"..iur*, irenghargai
oan merespon ekspresi perasauu tersebut.

b. Saling memberi dukungan
Sikap menerima dan menghargai dengan cara menghargai ekspresiperEaan dan kebersamaan yang diwujudkin dalam bentuk 

-hasil 
ierja

kelompok. 
.Hasil ini 

.pada.gilirannya akan mendorong munculnya kekuatan
larn sebagal hasll dari meningkatnya harga diri anggota.
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c. Orientasi realitas
Dengan mengamati orang/anggota lain menghadapi pengalaman yang

sama, dan bagaimana anggota lain memandang dirinya, setiap anggota

kelompok akan mendapat gamabaran yang lebih jelas mengenai perilaku

yang tertampilkan di antara sesama anggota kelompok tersebut.

d.Penilaian diri sendiri
Diperolehnya gambaran yang lebih jelas mengenai diri sendiri maupun

anggota lain, altematif cara untuk menghadapi situasi yang dilematis,

meningkatnya kemampuan dalam mengambil keputusan untuk mengatasi

masalah stres yang sedang dialami.

BEBERAPA FAKTOR PENTING DALAM PEMBENTUKAN KELOMPOK

a. Seleksi anggota
Anggota kelompok harus melalui seleksi dengan kriteria tertentu

sesuai dengan bentuk kelompok yang direncanakan, prosedur yang hendak

dilakukan, dan konsekuensi yang dapat terjadi. Beberapa kelompok

memasukkan kriteria seperti jenis kelamin, usia, dan pendidikan Kriteria

lain yang harus dipenuhi oleh anggota adalah: mereka benar-benar bemiat

untuk iendiskusikan masalahnya dalam sebuah kelompok, bersedia

mendengar anggota lain, dan saling membantu ,

b. Ukuran dan komPosisi kelomPok
Ukuran kelompok hendaknya disesuaikan dengan orientasi kelompok

serta usia anggota-anggotanya. Kelompok untuk orang dewasa dapat lebih

besar daripada untuk anak-anak, ataupun remaja, namun hendaknya jumlah

anggota kelompok tidaklah terlalau besar (dalam berbagai literatur

disebutkan, tidak lebih dari 12 orang setiap kelompok). Sedangkan

komposisi, keanggotaan yang heterogen lebih baik bagi efek terapiutik dan

pertumbuhan personal anggotanya daripada kelompok yang homogen.

c. Setting kelompok
Tempat di mana kelompok mengadakan pertemuan turut menentukan

keefektifan dari proses konseling kelompok. Namun setting yang tenang dan

terjaga privasinya dapat dijadikan patokan utama dalam menentukan lokasi.

d. Frekuensi, dan durasi Pertemuarl
Untuk kelompok dengan keanggotaan usia muda (misalnya, siswa SD

dan SLTP) hendaknya pertemuan dirancang tidak terlalu lama dengan



Abdullah: Konseling Berbasis Kultur Lokal dengan Teknik pembelajaran Utang... _ 54I

frekuensi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok orang dewasa, yang
frekuensinya tidak terlalu tinggi, namun dapat lebih tama.

e, Media

-Konseling kelompok dapat menggunakan variasi media untuk
membantu dinamika konseling, misalnya, ilat_ulat permainan, buku_buku,
video dan sebagainya.

f. Peran Konselor (Pemimpin)
Sebagai pemimpin di dalam kelompok, maka piran konselor dapat

9ifatak{r paling penting. peran konsJlor dimulai dari pembentukan
kelompok, mengatur jalannya konseling, bertanggung jawab terhadap proses
konseling, dan mengatu norma kelompok. tvtenuruiialom (1975) suasana
emosi dapat dikenal melalui reaksi pemimpin tethadap suasana di dalam
kelompok. Reaksi perasaan pemimpin dapat menjatli barometer suasana
emosi kelompok. Sehubungan dengan hal itu, ada sejumlah kriteria atau
syarat yang dibutuhkan bagi seorang pemimpin kelompok antara lain: (l)
keyalnuan komunikasi yang baik; (2) pemahaman teoritis tentang ilmu
psikologi dan konseling; (3) memiliki kematangan dan pemahaman dii yang
bai( 

-(4) 19m!ami proses perkembangan individu; 1Sy memahami piosei
dan dinamika kelompok; (6) memiliki sikap empatik; (7) fleksibel dan
humoris.

- Untuk penerapan pendekatan konseling kelompok ini, dan dalam
kaitannya dengan kriteria tersebut, maka sebelum menetapkan
konselor/pemimpin kelompok, terlebih dahulu harus diidentifikasi dengan
ccrmat apakah konselor yang saat ini adalbertugas di beberapa sekolah
(khususnya SMA) telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan. Sekiranya
belum, maka harus didatangkan konselor yang memiliki keahlian dan
pengalaman dalam bidang konseling kelompok. Namun pelibatan konselor
yang sudah bertugas di sana sangat diperlukan, mengingat bahwa teknik
konseling kelompok ini sangat menekankan aspek-aspek budaya setempat,
kedekatan emosional antara siswa&lien dengan pemimpin, ierlebih iagi
kondisi emosional siswa yang masih sftes atau kondisi yang sangat labii.
Upaya ini dapat ditempuh dengan cara terlebih dahulu .e-b".ik*,
pe-latihan khusus/pendampingan kepada konselor setempat. Dan pada
gilirarurya nanti, merekapun dapat melakukannya sendiri.

TAHAPAN KONSELING KELOMPOK
Mengingat bahwa dalam konseling kelompok, terdapat banyak

individu yang terlibat di dalamnya, rnaka sudah barang tentu membutuhi<an



tahapan-tahapan yang kongkrit. Dalam kaitan ini, Prawitasari (1994)

mengemukakan perlunya dilakukan tahap persiapan bagi anggota

kelompok, setelah itu, ada masa transisi, kemudian kerja kelompok yang

r"runggrhttyu, dan terakhir adalah terminasi Secara berurutan taha5tahap

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Persiapan
1. Pembentukan kelomPok.

Pada tahap ini pemimpin perlu mempersiapkan terbentuknya

kelompok. Pertama kali yang perlu dilakukan adalah -menjelaskan kepada

siswa (calon anggota) tentang maksud konseling kelompok, prosesnya, dan

tanggung jawab anggota. Selain itu, perlu juga ditanyakan mengenai

komitmen dan partispasi calon anggota;
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2. Perkenalan.
Setelah kelompok terbenhrk maka tugas pemimpin adalah

memperkenalkan tiap anggota. Perkenalan dapat dilakukan dalam cara yang

berbvariasi, dalam hal ini, disesuaikan dengan kelaziman dan budaya
setempat. Dalam kaitan ini, Pelto (dalam Matsumoto, 1996) menyatakan

bahwa budaya juga dapat diklasifrkasikan dalam dimension keeratan

kelompok (tightness), dimana keeratan antar anggota kelompok turut
ditentukan oleh tingkat homogenitas karakter dari anggota kelompok
tersebut.

3. Agenda.
Setelah anggota saling mengenal satu sama lain, pemimpin membuka

kesempatan bagi mereka untuk menentukan agenda secara bersama;

4. Norma kelompok.
Langkah selanjutnya adalah membicarakan norna-no(na yang harus

ada dalam interaksi di dalam kelompok. Dalam hal ini, yang sangat penting
untuk dibicarakan adalah masalah kerahasiaan. Apa yang terjadi di dalam
kelompok, anggota tidak boleh membicarakan di luar kelompok. Norma-
nonha lain dapat dibangun sambil proses konseling berjalan.

5. Penggalian ide dan perasaan.

Sebelum pertemuan pertama berakhir perlu digali ide-ide yang
muncul, usul-usul dari anggota perlu dipertimbangkan. Demikian pula
perasann yang masih mengganjal perlu diungkapkan sebelum pertemuan
berakhir (begitupun dalam pertemuan selanjutnya). Hal ini dimaksudkan
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selain^sebagai materi pembahasan dalam diskusi, juga untuk menjaga kesanpositif anggota terhadap kelompok.

b.Transisi
Tahap ini disebut transisi karena merupakan peralihan dari tahap awal

I:T:,]i* O:O*a konseling yang sesungguhnya. S'aat ini biasanya dirandai
oten.aoanya ketegangan pada anggota. Ada kalanya anggota tiba_iiba merasa
ambivalen d:" ]ugu dengan teberadaannya di 

"dalaff 
kelompok, terlebihketika ia tahu bahwa di dalam kelompok ia harus - membuka diri dan

kemungkinan menerima masukan_ (baginya mungkin terasa sebagai kritikan).
._. - Pu9u kondisi seperti ini, dibutuhkan keteiampilan pemimlin berupa:
(1) kepekaan waktu, yakni, kapan harus melahrkan intervensi, konflontli
terhadap anggota, dan/atau memberikan dukungan. Apabila terjadi
ketegangan, pemimpin perlu 

_mengkomunikasikan fepada icelompok dan
mengubah suasana lebih fleksibel; (2) observasi pola perilaku; yakni
memperhatikan pola perilaku anggotanya, terlebih bagi mereka'yang
yerunjukkan kelainan seperti suka mendominasi atau menarik diri.
Pemimpin 

_sedini mungkin memberi komentar atau melakukan ,etuya"u
hingga perilaku dapat berubah secara progresif; (3) pengenalan suasana
emosi, yakni melakukan intervensi dengan 1epat, p;;ilpi, harus mampu
mengenali suasana emosi kelompoknya.

c. Kerja kelompok

.Kerja kelompok yang sesungguhnya ini ditandai dengan tingkatan
moral dan msa memiliki kelompok yang tinggi pula. Anggota mulai
memenuhi agenda yang telah_ dikemukakannya. Mereka mulai mengubah
perilaku yang kurang memuaskan ataupun tidak dikehendakinya. Kem-udian
mereka mulai berlatih dengan perilaku baru yang positif. Interaksi antara
anggota dengan pemimpin dapat menurun, namun interaksi antara anggota

fg1g1n anggota lainnya seyogyanya meningkat. Dalam hal ini, pemiiipin
lebih berperan sebagai pengamat dan fasilitator.

d. Terminasi

_ ,Untuk mengakhiri pertemuan kelompok, sebaiknya dilakukan secara

lertahag _ 
dan dirancang/dimulai sejak beberapa pertlmuan sebelumnya.

Doronglah anggota untuk melakukan evaluasi perubahan dalam dirinya dan
dorongan untuk mencoba perilaku tersebut di luar kelompok.
Komunikasikan perasaan anggota sehubungan dengan akan diakhirinya
kelompok. Terminasi sebaiknya memberikan kesan positif bagi anggoia.
Untuk itu, jika masih ada hal yang mengganjal, berikan kesempatan untuk
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mengemukakan sebelum terminasi sesungguhnya. Dengan demikian,
anggota akan meninggalkan kelompok dengan perasaan legah dan puas.
(Tahap-tahap di atas, dapat dilakukan dalam beberapa kali pertemuan, sesuai
situasi dan/atau kebutuhan).

PEMBELAJARAN ULANG EMOSI UNTUK MENGURANGI KECEMASAN DAN
PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL

Menurut Goleman (1995) bahwa teknik yang dapat dilakukan untuk
mengatasi stres pascataruma Q)osttraumdtic stress disorder) adalah emolion
relearning; (teknik ini diterapkan dalam tahapan konseling kelompok
di atas). Dalam penerapannya, anak melakukan ,.aktivitas emosional,'
melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Memulihkan kembali perasaan amanL/tenang

Pada tahap ini klien berusaha menemukan cara-cara untuk
menenangkan emosi yang terlalu ketakutan dan terlalu mudah terpicu,
sehingga emotional relearning dapat dilakukan. Dalam rangka itu, langkah
ini dimulai dengan membantu klien/anggota untuk memahami bahwa
perasaan takut, cemas, tertekan, mimpi buruk yang dialaminya merupakan
bagian dari gejala stres pascatrauma. Dengan adanya pemahaman teisebut
dalam diri klien yang bersangkutan, akan mengurangi iniensitas gejala_gejala
stres yang dialaminya. (Topik pertemuan kelompok pada langkah'ini aiatatr
pengungkapan perasaan anggota pada saat ini);.

2. Klien menyusun kembali kisah-kisah trauma yang telah diataminya.
Hal ini dapat dilakukan dalam berbagai bennrk, misalnyr, -.l"luiceritera, permainan, sosiodrama dan/atau psikodrama, gambar-gambar (yang

disesuaikan dengan nilai-nilai budaya). Tahap ini mim,ngtint<an tonaisl
emosional klien lebih tenang karena telah memahami secara realistis
p:ngdu-T traumatis yang menyebabkan timbulnya stres pada dirinya.
Melalui refleksi ulang segala bentuk pengalam* yung t"luh diialuinya, yang
disampaikan di dalam kelompok, maka setiap unggotu drpat memperoleh
pertukaran pengalaman emosi antar s"rumu anggoL. prosis pembilaiaran
ulang emosi di dalam konseling kelompok dapat lebih .ra*,
mempengaruhi perubahan sikap_ klien karena adanya interaksi antar anggota
di mana sharing pengalaman dapat terjadi dalam suasana kelompof< lLg
menyenangkan. (Topik pertemuan/diskusi kelompok pada langkah i"i udaut
pengungkapan kisah-kisah yang telah dialami klien);
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3. Mendorong klien untuk dapat menyadari (..mengalami rasa duka',)
Bahwa akibat dari pengalaman traumatik yang pemah membelenggu

dirinya_ itu, betul-betul sangat merugikan dirinya. Hal ini bertujuan uitrik
menandai "perpisahan" klien dengan pengalaman traumatiknya, dan
sekaligus dapat befingsi pencegahan atas kemungkinan timbulnya kembali
hll_ Vgg serupa di masa yarg akan datang. Namun yang perlu diperhatikan
oleh konselor/pemimpin adalah menjaga supaya klien ietap berpandangan
optimis ke depan, dan bukan menyesali dan meratapi pengalamarryang l;lu.
(Topik pertemuan kelompok pada langkah ini adalah pingungkipa; rasa
penyesalan dan "ikar" untuk berpisah dengan perasaan yang menyertai
pengalaman tersebut. (Setiap langkah di atas dapat dilakukan dalam
beberapa kali pertemuan, sesuai situasi darVatau kebutuhan).

PENUTUP

, Berdasarkan paparan di atas, maka penerapan konseling kelompok
berbasis kultur ini, diharapkan dapat menjadi solusi altematif untuk
membantu siswa dalam mengatasi kecemasan dan stres pasca trauma di
daerah konflik Poso. Apabila anak telah mencapai kondisi yang bebas
kecemasan, maka akan memudahkan bagi para guru dan orangtua untuk
membangkitkan motivasi berprestasi pada diri anak melalui pengalaman
belajar. Bahkan, lebih jauh lagi adalah membentuk sikap kemandirian
sebagaimana yang dikemukakan oleh Joni (1992) bahwa salah satu dari ciri
keterdidikan adalah kemandirian, yang berarti kemampuan menilai hasil dan
proses berpikir diri-sendiri, dan orang lain, serta keberanian bertindak sesuai
dengan apa yang dianggap benar dan perlu. pada gilirannya kelak,
diharapkan dapat terkembangkan berbagai potensi anak. Untuk mewujudkan
hal tersebut, maka harus diciptakan kondisi lingkungan pendidikan yang
kondusif, dalam hal ini yang sangat penting diberdayakan adalah lembaga
pendidikan yang ada yakni, lembaga keluarga, sekolah, masyarakat, dan
keagamaan, yang harus berjalan secara sinkron dan saling melengkapi satu
sama lain.

Daftar Rujukan
Gardner, H. 1999. Intelligence Refrumed: Multiple intelligences for the 2 t th

century.New York: Basic Books"
Goleman, D. 1995. Emotional Intelligence: Wy it Can Matter More than

.IQ. New York: Bantam Books.
Goleman, D. 1999. Working with Emotional Intelligence. London:

Bloomsbury Publishing Plc.



546 @ Pancaran Pendidikan Thn.XIX. No. 64, Agustus 2006 | 535-546

Joni, T. Raka. 1992. Cara Belajar Siswa Aktif: Artikulasi, Jabaran
Operasional dan Verifikasi Emperik. Jurnal Forum Penelitian, Tahtxt
ke 4, Nomor I & 2. Malang, Pusat Penelitian IKIP Malang..

Morgan, D.K. 1982. Leader and Member Self-Disclosing Behavior in
Counseling Groups. Journal of Specialists in Group l/ort, Nopember,
218-223.

Prawitasari, J. E. 1994. Intractional Group Discussion: An Innovative
Behavioral Interyention to Redude the Overuse of Injections in Public
Health Facilities. Stocholm: Intemational Conference on
Pharmacoepidemiolo gy.

Prawitasari, l. E. 1994. Konseling dan Psilaterapi. Yogyakarta: Program
Pascasarj ana Universitas Gadjah Mada

Muuo, E.A. & Manthei, R.J. 1979. Counseling: A Skill Approach.
Wellington: Methun Publication Ltd.

Stokes, J.F. & Childs, L. 1983. Group Members Self-Disclosures: Journal
Relation to Perceived Cohention. Small Group Behovior, 63-76.

Tim Pusat Konseling Trauma UMM, 2003. Modul Konseling Trauma di
Nanggroe Aceh Darussalam. Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadyah Malang.

William, S. Fisher, S. 2000. l{orking With Conflict: Skill and Stategies for
lclion. New York: Boockra.ft Midsoment Norton, Both, UK.

Yalom, I.D. 1975. The Theory and Practice of Group Counceling &
Psychotherapy. New York: Basic Books.


